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PENETAPAN

Nomor 1144/Pdt.G/2021/PA.Pbr

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Pekanbaru yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, tempat  dan tanggal  lahir  Tj  Raya,  18 Juni  1992,  agama Islam,

pekerjaan Ibu Rumah Tangga,  pendidikan SLTP, tempat

kediaman  di  Kecamatan  Marpoyan  damai,  Kota

Pekanbaru, selanjutnya disebut Penggugat;

m e l a w a n,

Tergugat, tempat  dan  tanggal  lahir  Seronggo,  14  September  1988,  agama

Islam, pekerjaan Supir, pendidikan SD, tempat kediaman

di  Kecamatan  Marpoyan  damai,  Kota  Pekanbaru,

selanjutnya disebut Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut.

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara tersebut.

Telah mendengar keterangan Penggugat.

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya bertanggal 05

Juli 2021 yang terdaftar di Kepaniteraan  Pengadilan Agama Pekanbaru pada

hari  Senin  tanggal  05  Juli  2021  dengan  register  perkara  Nomor

1144/Pdt.G/2021/PA.Pbr  telah  mengajukan  gugatan  yang  berbunyi  sebagai

berikut:.

1. Bahwa  pada  tanggal  19  Agustus  2009,  Penggugat  dengan  Tergugat

melangsungkan  pernikahan  yang  dicatat  oleh  Pegawai  Pencatat  Nikah

Kantor  Urusan  Agama  Kecamatan  kikim  timur,  Kabupaten  lahat

sebagaimana  bukti  berupa  Kutipan  Akta  Nikah  Nomor:  210/20/VIII/2009

tertanggal 19 Agustus 2009;
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2. Bahwa  pada  saat  melangsungkan  pernikahan  Penggugat  berstatus  sebagai

Gadis sedangkan Tergugat berstatus sebagai Jejaka;

3. Bahwa sesaat setelah akad nikah, Tergugat mengucapkan sighat taklik talak

yang isinya sebagaimana tercantum di dalam Buku Kutipan Akta Nikah;

4. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai

suami-istri  dengan bertempat  tinggal  di  rumah Orang tua Tergugat  yang

beralamat  di  Desa  Saronggo  lahat  selama  lebih  kurang  satu  tahun

kemudian  pindah  ke  rumah  orang  tua  Penggugat  bersama  di  desa

Madeiling selama lebih kurang satu tahun setelah itu berpindah pindah dan

Terakhir Penggugat dengan tergugat hidup bersama di jalan todak seperti

alamat Penggugat diatas;

5. Bahwa selama ikatan pernikahan, Penggugat  dan Tergugat telah melakukan

hubungan badan layaknya suami isteri (ba'da dukhul), dan telah dikaruniai

2 (Dua) orang anak yang bernama: 

-   Anak pertama  Laki laki berumur 11 Tahun,

-   Anak kedua Laki laki berumur 6 tahun 

6. Bahwa  keadaan  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  mulai  terjadi

perselisihan  dan  pertengkaran  pada  Tahun  2018  yang  terus-menerus

sehingga tidak ada lagi keharmonisan dan harapan akan hidup rukun lagi

dalam  rumah  tangga  bahwa  perselisihan  dan  pertengkaran  Penggugat

dengan Tergugat pada intinya disebabkan oleh; Tergugat  orangnya  keras

kepala, egois serta ingin menang sendiri;  

a. Tergugat orangnya keras kepala, egois serta ingin menang sendiri;

b. Tergugat  sering  berkata  kasar  yang  tidak  sepantasnya  di  ucapkan  kepada

Penggugat setiap terjadi perselisihan dan pertengkaran;

c. Tergugat orang nya suka memukul (KDRT);

d. Tergugat mengusir Penggugat dari kediaman bersama;  

7. Bahwa  puncak  perselisihan  dan  pertengkaran  antara  Penggugat  dengan

Tergugat terjadi pada Juni 2021 keluarga Tergugat mau pulang kampung

setelah itu penggugat bertanya kenapa keluarga Tergugat pulang kampung

dan  Tergugat  langsung  marah  dan  langsung  di  usir  Penggugat  oleh

Tergugat dan semenjak kejadian tersebut Penggugat sudah tidak tahan lagi
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dengan  sikap  dan  tingkah  laku  Tergugat  yang  telah  menyakiti  hati

Penggugat semenjak itu pula antara Penggugat dan Tergugat tidak ada lagi

komunikasi yang baik dan tidak lagi saling menjalankan kewajiban layaknya

suami istri;

8. Bahwa  persolan  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  sudah  pernah

didamaikan oleh kedua belah pihak keluarga Penggugat dan Tergugat akan

tetapi tidak berhasil;

9. Bahwa  dengan  keadaan  rumah  tangga  seperti  dijelaskan  di  atas  Pengugat

sudah tidak memiliki  harapan akan dapat  hidup rukun kembali  bersama

Tergugat untuk membina rumah tangga yang bahagia di masa yang akan

datang.  Dengan  demikian,  permohonan  cerai  gugat  Pengugat  untuk

terhadap Tergugat telah memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan yang berlaku;

10. Bahwa  Penggugat  sanggup  membayar  seluruh  biaya  yang  timbul  akibat

perkara ini

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut  di  atas  Penggugat  mohon

kepada Bapak Ketua  Pengadilan Agama Pekanbaru cq.  Majelis Hakim yang

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut: 

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak Satu Bain Sughra Tergugat  (tergugat) kepada Penggugat

(Penggugat);

3. Membebankan seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini kepada Penggugat;

Subsider :

Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya; 

Bahwa  pada  hari  sidang  yang  telah  ditetapkan  Penggugat  datang

menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah datang

menghadap  dan tidak  pula  menyuruh  orang  lain  untuk  menghadap sebagai

wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut

dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu halangan

yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;
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Bahwa  pada  sidang  tanggal  13  Juli  2021  Penggugat  mencabut

gugatannya dan selanjutnya mohon penetapan;

Bahwa karena Penggugat telah mencabut gugatannya,  maka proses

pemeriksaan  perkara  ini  dinyatakan  telah  selesai  sehingga  tidak  perlu  lagi

dilanjutkan;

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan ini maka semua berita acara

persidangan ini  dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas.

Menimbang,  bahwa  karena  Penggugat  di  dalam  persidangan

menyatakan mencabut gugatannya; 

Menimbang, bahwa pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut tidak

melanggar hak Tergugat sebab belum terjadi jawab menjawab dan lagi pula

Tergugat telah dipanggil secara sah menurut hukum namun tidak hadir, karena

itu ketidakhadiran Tergugat dianggap menyetujui, untuk itu maksud Penggugat

untuk mencabut gugatannya dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa dengan dikabulkannya gugatan Penggugat tersebut

maka pemeriksaan perkara ini dinyatakan selesai;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  pencabutan  perkara  ini  dilakukan

setelah  proses  persidangan  dilangsungkan  maka  biaya  yang  timbul  dalam

perkara ini harus diperhitungkan. 

Menimbang, bahwa karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan

sesuai  Pasal  89 ayat  (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989,  yang telah

diubah  dan  ditambah  dengan  perubahan  pertama  menjadi  Undang-Undang

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua menjadi Undang-undang Nomor 50

Tahun 2009, maka seluruh biaya perkara dibebankan kepada Penggugat. 

Memperhatikan segala peraturan dan kaidah hukum yang berhubungan

dengan perkara ini.

MENETAPKAN:
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1. Menyatakan  Tergugat  yang  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut  untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan permohonan pencabutan gugatan Penggugat;

3. Menyatakan perkara register Nomor 1144/Pdt.G/2021/PA.Pbr, tanggal 05 Juli

2021 dicabut oleh Penggugat;

4. Membebankan  kepada  Penggugat  untuk  membayar  semua  biaya  yang

timbul dalam perkara ini yang hingga saat ini dihitung sebesar Rp320.000,00

( tiga ratus dua puluh ribu rupiah);

Demikian  ditetapkan  dalam  rapat  permusyawaratan  Majelis  yang

dilangsungkan  pada  hari  Selasa  tanggal  13  Juli  2021  Masehi,  bertepatan

dengan tanggal  03  Zulhijjah  1442  Hijriyah,  oleh  kami  Dra.  Erlis,  S.H.,  M.H.

sebagai  Ketua  Majelis,  Dra.  Nurhaida,  M.Ag.  dan  Drs.  H.  Januar  masing-

masing sebagai Hakim Anggota,  penetapan tersebut diucapkan dalam sidang

terbuka untuk umum pada hari dan tanggal  yang sama,  oleh Ketua Majelis

tersebut  dengan  didampingi  oleh  Hakim  Anggota  dan  dibantu  oleh Zuriati,

S.Ag.,  sebagai  Panitera  Pengganti  serta  dihadiri  oleh  Penggugat tanpa

hadirnya Tergugat. 

Hakim Anggota

Dra. Nurhaida, M.Ag.

Drs. H. Januar

Ketua Majelis,

Dra. Erlis, S.H., M.H.

Panitera Pengganti,

Zuriati, S.Ag.

Perincian biaya :
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-  Pendaftaran : Rp 30.000,00

-  Proses : Rp 50.000,00

-  Panggilan : Rp 200.000,00

-  PNBP : Rp 20.000,00

-  Redaksi : Rp 10.000,00

-  Meterai : Rp               10.000,00

J u m l a h : Rp 320.000,00

(tiga ratus enam belas ribu rupiah).
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